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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah agribisnis di Kabupaten Sleman terhadap proses perizinan usaha 

berbasis OSS-RBA serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 30 informan pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah agribisnis yang terdiri atas 12 informan sudah 

memiliki izin, 9 informan sedang mengurus izin, dan 9 informan belum memiliki 

izin, serta dua informan instansi dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Sleman dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Sleman. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

OSS-RBA cenderung positif, tetapi berbeda menurut pengalaman perizinan. 

Pemilik NIB memiliki pemahaman paling lengkap, pelaku yang sedang mengurus 

memahami tahapan awal tetapi tertahan pada persoalan akun, data lokasi, KBLI, 

waktu, atau izin lanjutan, sedangkan pelaku yang belum memiliki izin masih 

membutuhkan informasi operasional dan pendampingan. Kepuasan, kemudahan, 

kepercayaan, dan transparansi dipengaruhi kejelasan informasi, respons petugas, 

serta kepastian penyelesaian. Kendala utama meliputi keterbatasan kemampuan 

digital, pengelolaan akun, ketidaksesuaian data, pemilihan KBLI, ketidakjelasan 

izin lanjutan, gangguan teknis, persepsi biaya dan pajak, serta keterbatasan waktu. 

Pelayanan perlu didukung pemeriksaan data awal, panduan spesifik, pendampingan 

praktis, dan tindak lanjut sampai proses selesai. 
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